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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan 

boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”. (Q,S. Al-Baqarah: 216) 

 

“Ingatlah bahwa setiap hari dalam sejarah kehidupan kita ditulis dengan 

tinta yang tak dapat  terhapus lagi“.(Thomas Carlyle)  

 

“Tanamkan kejujuran dalam pribadimu” 
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POTENTIAL TEST OF ESSENTIAL OILS BASIL LEAVES (Ocimum 

basilicum L.) AS BIO INSECTICIDE OF FRUIT FLIES 

( Bactrocera carambolae ) 

 

Rubiati Rahayu 

(09640028) 

 

Abstract 

 

 

     Bio insecticide is a safe alternative to use in controlling insect pests including 

B. carambolae. The purpose of this research is to determine potential of essential 

oils leaves basil (Ocimum basillicum) as bio insecticide concerning Bactrocera 

carambolae. 

 This research using completely random design ( RAL ), with variation of 

concentration: 0 % ( control ) , 2.5 % , 5 % , 10 % , 20 % and four of repeated. 

The results on mortality of  imago B. carambolae showed that the concentration 

of 20 % had significant differences with other concentrations, the percentage of 

mortality at a concentration of 20 % has a higher rate compared with other 

concentrations. Percentage mortality of B. carambolae for 72 hours after 

treatment reached 72 % at a concentration of 20 %. Essential oil of Basil is known 

have potential as a repellent concerning perch capacity of B. carambolae . The 

Highest percentage of repellent at each concentration of essential oil ( 2.5 , 5 , 10 

and 20 % ) occurred ain the first hour of observation, the percentage of repellent 

is: 68 , 78 , 78 , and 84 %. Count of larval infestation B. carambolae that appears 

has a value inversely to the percentage of mortality, and percentage of repellent, 

the higher the percentage mortality and percentage repellent count of appear 

larvae is lower . Average count of larvae inclined to decrease in the higher 

concentration of essential oils . 

 

Key words : essential oils, B. carambolae , mortality, repellent. 
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SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI TERHADAP LALAT BUAH  

(Bactrocera carambolae)  

 

Rubiati Rahayu 

(09640028) 

 

Abstrak 

 

 Insektisida nabati merupakan cara alternatif yang aman digunakan dalam 

mengendalikan serangga hama tanaman termasuk B. carambolae. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi minyak atsiri kemangi 

(Ocimum basillicum) sebagai insektisida nabati terhadap Bactrocera 

carambolae. 

  Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan variasi konsentrasi perlakuan sebagai berikut : 0% (kontrol), 2,5%, 

5%, 10%, 20% dan dilakukan pengulangan sebanyak empat kali. Hasil 

penelitian terhadap mortalitas imago B. carambolae menunjukan bahwa 

konsentrasi 20% memiliki perbedaan nyata dengan konsentrasi lainya, 

presentase mortalitas pada konsentrasi 20% memiliki tingkat yang lebih 

tinggi dibanding dengan konsentrasi lainya. Presentase mortalitas B. 

carambolae selama 72 jam setelah perlakuan mencapai 72% pada konsentrasi 

20%. Minyak atsiri kemangi diketahui memiliki potensi sebagai penolak 

(repellent) terhadap daya hinggap B. carambolae. Presentase tertinggi 

penolakan pada masing-masing konsentrasi minyak atsiri (2,5, 5, 10 dan 

20%) terjadi pada 1 jam pengamatan, dengan presentase penolakan sebesar: 

68, 78, 78, dan 84%. Jumlah infestasi larva B. carambolae yang muncul 

memiliki nilai berbanding terbalik dengan presentase mortalitas, dan 

presentase penolak (repellent), semakin tinggi presentase mortalitas dan 

presentase penolakan jumlah larva yag muncul semakin rendah. Jumlah rata-

rata larva cenderung menurun pada konsentrasi minyak atsiri yang lebih 

tinggi. 

 

 Kata kunci: Minyak atsiri, B. carambolae, mortalitas,  

      penolak (repellent). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bactrocera  (Diptera: Tephritidae) atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

lalat buah adalah hama pengganggu yang dapat menurunkan kualitas hasil panen 

khususnya pada tanaman holtikultura. Lalat buah merupakan hama dengan 

persebaran yang cepat. Secara keseluruhan 1 ekor lalat buah betina mampu 

menghasilkan 1200-1500 butir telur. Lalat buah betina mampu meletakan 1-40 

butir telur/ buah/ hari. Lalat buah genus Bactrocera (Diptera: Tephritidae) 

merupakan spesies lalat buah yang hidup di daerah tropis dan telah tersebar 

hampir di seluruh kawasan Asia-Pasifik. Salah satu kawasan dengan penyebaran 

lalat buah terbanyak adalah Asia Tenggara termasuk Indonesia (Direktorat Bina 

Perlindungan Tanaman, 1995). 

Menurut Ginting (2009) salah satu jenis lalat buah Bactrocera yang dengan 

persebaran luas di Indonesia adalah Bactrocera carambolae, jenis lalat buah ini 

memiliki kemelimpahan di bebarapa daerah di Indonesia, hal ini disebabkan 

karena B. carambolae memiliki jenis tanaman inang yang sangat beragam dan 

hampir tersedia sepanjang waktu. B. carambolae adalah jenis lalat buah yang 

mempunyai sifat polifag yaitu spesies yang memiliki banyak tanaman inang. 

Pujiastuti, (2009) menjelaskan bahwa B. carambolae banyak ditemukan pada 

beberapa tanaman inang  antara lain: belimbing manis, belimbing wuluh, pepaya, 

jambu air, mangga jambu biji dan jambu bol. 
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Lalat buah merupakan hama yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

buah baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kerusakan kuantitatif terjadi 

karena adanya penurunan jumlah hasil panen, sedangkan keruskan kualitatif 

disebabkan karena adanya kerusakan tertentu pada buah sehingga menurunkan 

kualitas panen. Kerusakan umum akibat serangan lalat buah ditandai dengan 

adanya noda atau titik hitam bekas tusukan ovipositor, yang selanjutnya 

berkembang menjadi bercak cokelat yang mengakibatkan buah menjadi busuk dan 

gugur sebelum matang. Buah yang gugur akibat serangan lalat buah akan menjadi 

busuk dan berbelatung (larva), larva dan telur lalat buah cukup sulit untuk 

dikendalikan karena telur dan larva hidup dan berkembang di dalam buah 

(Pracaya, 2008). 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan yang timbul 

akibat serangan lalat buah adalah dengan melakukan pengendalian terhadap lalat 

buah tersebut. Pengendalian secara kimia merupakan cara yang sering digunakan, 

akan tetapi, pengendalian lalat buah dengan menggunakan bahan kimia banyak 

menimbulkan masalah antara lain: meningkatnya resistensi hama terhadap 

insektisida kimia, terjadinya ledakan populasi serangga hama sekunder, 

membunuh serangga berguna, seperti musuh alami hama dan serangga penyerbuk 

meningkatnya risiko keracunan pada manusia dan hewan ternak, 

terkontaminasinya air tanah, menurunnya biodiversitas, dan bahaya-bahaya lain 

yang berkaitan  dengan lingkungan (Oka, 1995). 

   Timbulnya masalah-masalah tersebut menjadi stimulan melakukan 

pengendalian hama secara terpadu (PHT). Konsep PHT adalah pengelolaan agro-
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ekosistem dengan memadukan dan memanfaatkan semua metode pengendalian 

hama (Untung, 1993). Untuk menunjang konsep PHT, dalam rangka pengurangan 

penggunaan bahan insektisida kimia perlu dicari alternatif pengendalian yang 

bersifat ramah lingkungan yang dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

penggunaan bahan bioaktif (pestisida nabati,  attraktan,  repellen), memanfaatkan 

musuh alami (parasitoid dan predator serta patogen), serta penggunaan perangkap 

(Thamrin dan Asikin, 2004 dalam Sari dkk, 2013 ). 

Pestisida nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

menekan penggunaan insektisida kimia. Penggunaan insektisida nabati merupakan 

cara aman dalam mengendalikan hama tanaman tanpa menimbulkan pencemaran 

lingkungan, keracunan pada manusia dan organisme-organisme lain yang 

menguntungkan (Novizan, 2002). 

   Menurut Afrensi (2007) tumbuhan yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai insektisida nabati adalah tanaman kemangi. Minyak atsiri kemangi 

diketahui dapat mencegah daya hinggap lalat hijau (Chrysomya megacephala) 

pada media ikan mas sehingga dapat menurunkan infestasi (jumlah) larva yang 

muncul pada media ikan mas tersebut. Arumugam (2010) menjelaskan bahwa 

ekstrak etanol daun kemangi dapat berpotensi sebagai  repellent terhadap 

hinggapan semut api (Solepnosis sp). Menurut Rahayuningtyas dan Marhaeni 

(2001) selain memiliki kemampuan sebagai penolak (repellent) serbuk daun 

kemangi juga diketahui mampu menekan perkembangan jumlah populasi 

Sitophilis oryzae pada beras. Potensi kemangi sebagai insektisida nabati juga 
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dijelaskan oleh Soemardini (2013) yang menjelaskan bahwa ekstrak etanol daun 

kemangi diketahui berpengaruh terhadap mortalitas nyamuk Aedes aegypti.  

Pada penelitian ini, uji potensi minyak atsiri kemangi sebagai insektisida 

nabati terhadap lalat buah dipilih karena kemangi dapat digunakan sebagai 

pengendali terhadap beberapa serangga, sedangkan sedangkan informasi 

mengenai potensi minyak atsiri kemangi sebagai pengendali lalat buah masih 

kurang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana potensi minyak atsiri kemangi sebagai insektisida nabati 

terhadap mortalitas B. carambolae? 

b. Bagaimana potensi minyak atsiri kemangi sebagai insektisida nabati 

terhadap repellent/ penolak B. carambolae? 

c. Bagaimana potensi minyak atsiri kemangi sebagai insektisida nabati 

terhadap infestasi larva B. carambolae? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

a. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi minyak atsiri 

kemangi (O. basillicum) sebagai insektisida nabati terhadap B. carambolae 
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b. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi mengenai potensi minyak atsiri kemangi sebagai 

insektisda nabati. 

2. Sebagai informasi mengenai adanya insektisida alami pengendali B. 

carambolae yang ramah lingkungan. 

 

3. Hipotesis 

       Minyak atsiri kemangi diduga memiliki potensi sebagai insektisida 

nabati terhadap serangga hama B. carambolae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa minyak atsiri kemangi 

berpotensi sebagai insektisida nabati terhadap B. carambolae. Hasil 

penalitian menunjukan minyak atsiri kemangi dapat menyebabakan 

mortalitas imago, rata-rata mortalitas imago tertinggi terdapat pada 

konsentrasi 20%. 

b. Minyak atsiri kemangi memiliki potensi sebagai repellent (penolak) 

terhadap daya hinggap imago. Potensi repellent terhadap imago B. 

carambolae  pada setiap konsentrasi minyak atsiri kemangi cenderung 

lebih besar pada 1 jam pengujian. 

c. Infestasi (jumlah) larva B. caramboae yang muncul berbanding 

terbalik dengan presentase mortalitas iamago B. carambolae, semakin 

tinggi presentase mortalitas B. carambolae semakin kecil jumlah larva 

yang muncul.  

2. Saran 

     Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai efektivitas minyak atsiri 

daun kemangi sebagai insektisida nabati agar didapatkan konsentrsi 

minyak kemangi yang efektif sebagai pengendali B. carambolae. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel jumlah  mortalitas, jumlah imago yang hinggap dan  

            infestasi larva 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Konsentrasi 

(%) 

Ulangan Jumlah 

mortalitas 

Jumlah 

imago yang 

hinggap jam 

ke- 

Infestasi 

(jumlah) larva 

1 2 3 

1 0 1 

2 

3 

4 

5 

0 

0 

0 

0 

0 

8 

10 

6 

8 

5 

6 

6

7 

7 

8 

8 

8 

10 

10 

10 

47 

39 

51 

53 

58 

2 2,5 1 

2 

3 

4 

5 

2 

4 

2 

1 

1 

5 

3 

2 

3 

3 

3 

5 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

5 

4 

21 

19 

25 

17 

11 

3 5 1 

2 

3 

4 

5 

4 

1 

2 

3 

4 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

4 

1 

2 

2 

4 

2 

3 

3 

7 

20 

11 

13 

19 

4 10 1 

2 

3 

4 

5 

5 

5 

6 

6 

7 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

1

1 

3 

2 

2 

3 

3 

9 

7 

14 

0 

5 

5 20 1 

2 

3 

4 

5 

6 

8 

7 

7 

8 

1 

0 

0 

2 

5 

1 

2 

1 

1 

4 

2 

1 

3 

3 

3 

9 

5 

0 

0 

0 
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Lampiran 2. Rumus perhitungan konsentrasi perlakuan 

       Volume yang diinginkan pada setiap percobaan adalah 4 ml dengan 

kosentrasi ekstrak awal dianggap 100% 

Rumus Pengenceran = V1 x C1 = V2 x C2 

Keterangan:  

V1 = Volume yang dicari  

V2 = Volume yang diinginkan  

C1 = Kosentrasi ekstrak awal  

 C2 = Kosentrasi yang diinginkan 

 

Tabel Volume minyak atsiri dan aquades yang digunakan pada perlakuan 

Konsentrasi 

(%) 

Minyak atsiri yang 

digunakan (ml) 

(Rumus V1xC1= 

V2xC2) 

Aquades yang 

digunakan (ml) 

0 0 4 

2,5 0,1 3,9 

5 0,2 3,8 

10 0,4 3,6 

20 0,8 3,2 
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Lampiran 3.  Analisis uji statistik terhadap mortalitas Imago B. carambolae  

Hasil analisis ANOVA 

ANOVA 

Mortalitas 

Imago 
     

 
Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
16976.000 4 4244.000 46.130 .000 

Within Groups 1840.000 20 92.000   

Total 18816.000 24    

 

Keterangan:  

    Dari tabulasi Anova terlihat varians Between lebih homogen dibandingkan 

within, nilai Sig uji Anova (Uji F) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan pada konsentrasi perlakuan. 

Uji lanjut Duncan 

Mortalitas Imago 

 

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Duncan
a
 0% 5 .0000    

2.5% 5  20.0000   

5% 5  28.0000   

10% 5   58.0000  

20% 5    72.0000 

Sig.  1.000 .202 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

  

Keterangan:  

    Untuk hasil yang memberikan perbedaan nyata ditunjukkan oleh kelompok 

kolom yang berbeda. Misalnya pada perlakuan kontrol, berbeda nyata dengan 

perlakuan 2,5, 5, 10 dan 20% terhadap mortalitas imago B. carambolae. Untuk 

konsentrasi 2,5 dan 5% menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata.  
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik terhadap daya hinggap imago  

B. carambolae 

 

Hasil analisis ANOVA (jam ke-1) 

ANOVA 

presentase ketertarikan  imago     

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11064.000 4 2766.000 14.258 .000 

Within Groups 3880.000 20 194.000   

Total 14944.000 24    

 

Keterangan:  

    Dari tabulasi Anova terlihat varians Between lebih homogen dibandingkan 

within, nilai Sig uji Anova (Uji F) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan pada konsentrsi perlakuan. 

 

Uji lanjut Duncan (jam ke-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

presentase ketertarikan imago 

 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

 1 2 

Duncan
a
 0% 5 26.0000  

2.5% 5  68.0000 

5% 5  78.0000 

10% 5  78.0000 

20% 5  84.0000 

Sig.  1.000 .110 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Hasil analisis Anova jam ke-2 

 

 

ANOVA 

presentase ketertarikan  imago     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8496.000 4 2124.000 18.000 .000 

Within Groups 2360.000 20 118.000   

Total 10856.000 24    

 

Keterangan:  

    Dari tabulasi Anova terlihat varians Between lebih homogen dibandingkan 

within, nilai Sig uji Anova (Uji F) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata imago yang hinggap pada konsentrasi 

perlakuan. 

 

Uji lanjut Duncan jam ke-2 

presentase ketertarikan imago 

 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

 1 2 

Duncan
a
 0% 5 32.0000  

2.5% 5  68.0000 

5% 5  76.0000 

10% 5  80.0000 

20% 5  82.0000 

Sig.  1.000 .075 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Hasil analisis Anova jam ke-3 

ANOVA 

 

Keterangan 

      Dari tabulasi Anova terlihat varians Between lebih homogen dibandingkan 

within, nilai Sig uji Anova (Uji F) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata imago yang hinggap pada kontrol dan 

konsentrasi perlakuan 

 

Uji lanjut Duncan jam ke-3 

presentase ketertarikan imago 

 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncan
a
 0% 5 10.0000  

2.5% 5  64.0000 

5% 5  72.0000 

10% 5  74.0000 

20% 5  76.0000 

Sig.  

1.000 .052 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

 

 

presentase ketertarikan imago     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15544.000 4 3886.000 53.972 .000 

Within Groups 1440.000 20 72.000   

Total 16984.000 24    
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Lampiran 5. Hasil analisis statistik terhadap infestasi jumlah larva  

  B. carambolae 

Hasil analisis ANOVA  

Jumlah Larva 
    

 
Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
6830.800 4 1707.700 56.621 .000 

Within Groups 603.200 20 30.160   

Total 7434.000 24    

 

Uji lanjut Duncan 

Jml infestasi Larva 

 

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Duncan
a
 20% 5 2.8000    

10% 5 7.0000 7.0000   

5% 5  14.0000 14.0000  

2.5% 5   18.6000  

0% 5    49.6000 

Sig.  .241 .058 .200 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000 

 

Keterangan:  

     Untuk hasil yang memberikan perbedaan nyata ditunjukkan oleh kelompok 

kolom yang berbeda. Perlakuan kontrol memberikan perbedaan nyata dengan 

konsentrasi 2,5, 5, 10 dan 20%. Konsentrasi 2,5% tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 5%, konsentrasi 5% tidak berbeda nyata dengan 10 % dan pada 

konsentrasi 20% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 10% tetapi memiliki 

perbedaan nyata dengan konsentrasi 0, 2,5, dan 5%. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Hasil penyulingan minyak atsiri Gambar.2 perhitungan jumlah infestasi larva 

  

Keterangan: minyak (bagian atas),   Keterangan: tanda panah menunjukan larva 

 air (bagian bawah)                        B.carambolae 

    

  
     Gambar 3. Imago Bactrocera carambolae yang hinggap 

         pada belimbing perlakuan 
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     Gambar 4. Pembuatan konsentrasi perlakuan             Gambar 5. Emulsifier yang 

          digunakan pada pengujian 

 

 

 
Gambar 5. Profil tempat penelitian 
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